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ABSTRAK

PERBANDINGAN KETELITIAN PERHITUNGAN VOLUME
TIMBUNAN PEMBUATAN TANGGUL SUNGAI MENGGUNAKAN
METODE KONTUR, DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM),

DAN METODE MANUAL PADA PROYEK CIUJUNG PRIORITY CIVIL
WORK PACKAGE 111

Oleh

Nadila Khoirul Zahra

Banjir yang terjadi di Jalan Tol Jakarta-Merak di Desa Undar Andir pada 10 Januari
2013 menyebabkan banyak kerugian. Solusi untuk mengurangi risiko banjir adalah
pembangunan tanggul di DAS Ciujung, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Kajian
ini akan melakukan perbandingan dengan berbagai metode perhitungan volume
timbunan. Hasil perbandingan ini akan menunjukkan ketelitian dan perbedaan
selisih antara metode yang mendukung pembangunan tanggul yang efektif.

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menghitung volume dan mengevaluasi perbedaan
antara hasil volume timbunan yang dihitung menggunakan metode kontur, Digital
Elevation Model (DEM), dan metode manual dengan volume asli. Dengan
demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk menilai tingkat ketelitian dari setiap
metode dalam menghitung volume timbunan dan memungkinkan perbandingan
yang akurat antara hasil-hasil tersebut.

Lokasi penelitian adalah Proyek Ciujung Priority Civil Work Package 111 di Desa
Undar Andir, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Penulis ingin melakukan
penelitian menggunakan tiga metode perhitungan volume yaitu, metode kontur,
Digital Elevation Model (DEM), dan metode manual. Hasil dari metode kontur
menghasilkan volume timbunan sebesar 171.692,68 m® dengan selisih sebesar
530,86 m® (0,31%) terhadap volume asli, DEM menghasilkan volume timbunan
sebesar 171.654,40 m® dengan selisih sebesar 492,58 m® (0,29%) terhadap volume
asli, dan metode manual menghasilkan volume timbunan sebesar 171.449,45 m®
dengan selisih sebesar 287,63 m®(0,17%) terhadap volume asli.

Kata Kunci: Perhitungan Volume, Metode Kontur, Digital Elevation Model
(DEM), Metode Manual.



ABSTRACT

COMPARISON OF ACCURACY OF VOLUME CALCULATIONS
RIVER EMPHAMENT MANUFACTURING USING THE CONTOUR
METHOD, DIGITAL ELEVATION MODEL (DEM),

AND MANUAL METHODS IN THE CIUJUNG PRIORITY CIVIL WORK
PACKAGE PROJECT III

By

Nadila Khoirul Zahra

The flood that occurred on the Jakarta-Merak Toll Road in Undar Andir Village on
January 10 2013 caused many losses. The solution to reduce the risk of flooding is
the construction of embankments in the Ciujung watershed, Serang Regency,
Banten Province. This study will carry out calculations using various methods for
calculating embankment volume. The results of this comparison will show the
accuracy and differences between methods that support effective embankment
construction. This final project aims to calculate the volume and reveal the
differences between the embankment volume results calculated using the contour
method, Digital Elevation Model (DEM), and manual methods with the original
volume. Thus, this research is intended to assess the level of accuracy of each
method in calculating embankment volume and enable accurate measurements of
these results. The research location is the Ciujung Package 11 Priority Civil Works
Project in Undar Andir Village, Serang Regency, Banten Province. The author
wants to conduct research using three volume calculation methods, namely, the
contour method, Digital Elevation Model (DEM), and manual methods. The results
of the contour method produce an embankment volume of 171,692.68 m3 with a
difference of 530.86 m3 (0.31%) to the original volume, DEM produces an
embankment volume of 171,654.40 m3 with a difference of 492.58 m3 (0.29% ) to
the original volume, and the manual method produces an embankment volume of
171,449.45 m3 with a difference of 287.63 m3 (0.17%) to the original volume.

Keywords: Volume Calculation, Contour Method, Digital Elevation Model (DEM),
Manual Method.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah salah satu sumber air yang paling sering digunakan dan
bertanggung jawab untuk menyediakan air bersih bagi masyarakat. Daerah
aliran sungai (DAS) Ciujung di Provinsi Banten adalah salah satu dari banyak
DAS di Indonesia. Namun, karena perubahan lingkungan, perubahan tata
guna lahan, dan pertumbuhan penduduk yang cepat, sungai seringkali tidak
berfungsi sebagaimana seharusnya. Perubahan ini meningkatkan risiko
bencana banjir yang dapat menyebabkan kerugian besar. Banjir melanda jalan
tol di KM-58 Jakarta-Merak di Desa Undar Andir di Kabupaten Serang pada
10 Januari 2013, ribuan rumah terendam dan beberapa orang meninggal
(Purnanto, 2012).

Membangun tanggul sungai adalah salah satu solusi umum untuk mengatasi
masalah ini. Tanggul sungai pencegah banjir Sungai Ciujung adalah proyek
infrastruktur di Kabupaten Serang, Provinsi Banten, Indonesia. Tujuan
pembuatan tanggul ini adalah untuk mengontrol tinggi permukaan air sungai
dan mencegah banjir yang melanda wilayah disekitarnya.

Salah satu komponen penting dalam pembangunan tanggul sungai adalah
penimbunan di sekitar pesisir sungai. Banyak proyek pengukuran
berkonsentrasi pada perhitungan dan pelaksanaan timbunan di lapangan,
seringkali dalam skala besar.

Kajian ini menggunakan data dari desain rencana timbunan tanggul sungai
dan data situasi elevasi tanah asli yang akan digunakan untuk menghitung

volume timbunan tanggul sungai pada lokasi tersebut. Oleh karena itu, untuk



1.2

1.3

1.4

menghitung volume timbunan tanggul sungai, penulis menggunakan data
elevasi permukaan tanah asli dan desain rencana dengan menggunakan
metode kontur, Digital Elevation Model (DEM), dan metode manual pada
proyek pembangunan tanggul pencegah banjir di Sungai Ciujung Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. Selanjutnya, volume asli dan hasil perhitungan akan
dibandingkan untuk mengetahui perbedaan antara keduanya. Tujuan
perbandingan volume ini adalah untuk mengetahui apakah hasil perhitungan
volume menggunakan motode kontur, DEM, dan metode manual sebanding

dengan volume sebenarnya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari kegiatan ini adalah bagaimana perhitungan volume
timbunan tanggul sungai dalam proyek Ciujung Priority Civil Work Package
I11 sepanjang 2 km menggunakan metode kontur, DEM, dan metode manual
yang hasil hitungannya akan di bandingkan dengan volume asli dari PT PP
(Persero) Thk.

Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan perhitungan ketelitian
volume dan menentukan selisih dari hasil volume timbunan tanggul sungai
menggunakan metode kontur, DEM, dan metode manual sehingga hasilnya

dapat dibandingkan dengan volume asli dari PT PP (Persero) Tbk.

Manfaat

Dengan merujuk pada tujuan Tugas Akhir tersebut, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai perbandingan antara metode kontur,
DEM, dan metode manual dalam perhitungan volume timbunan tanggul
sungai pada Proyek Ciujung Priority Civil Work Package Ill, dengan
membandingkan hasilnya terhadap volume asli dari PT PP (Persero) Tbk.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini mencakup hal-hal berikut:

1.

Kegiatan Tugas Akhir ini dilakukan di kabupaten Serang Provinsi
Banten.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data koordinat situasi
X, Y, dan z permukaan tanah asli dan data permukaan tanah rencana.
Pekerjaan dalam Tugas Akhir hanya memfokuskan pada perhitungan
volume pekerjaan timbunan tanggul sungai.

Melakukan perbandingan hasil perhitungan volume timbunan tanggul
sungai pada proyek Ciujung Priority Civil Work Package 111 dengan
menggunakan metode kontur, Digital Elevasion Model (DEM), dan
metode manual.

Menentukan keakuratan metode perhitungan volume dengan
menggunakan metode kontur, Digital Elevation Model (DEM), dan
metode manual, untuk mengetahui mana yang hasilnya paling mendekati
volume asli dari PT PP (Persero) Tbk.



2.1

2.2

1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanggul

Tanggul adalah jenis infrastruktur sungai yang dibuat untuk menahan volume
air banjir dari sungai. Tanggul memiliki peran penting karena di banyak
tempat, permukaan air sungai selama banjir bisa lebih tinggi daripada daerah
sekitarnya. Tujuan utama pembangunan tanggul adalah untuk mencegah
terjadinya banjir di dataran yang berdekatan dengan sungai dan untuk
mengarahkan aliran air sungai agar tidak merusak struktur tanggul akibat
banjir (Latifulloh, 2020).

Tanggul sungai sangat penting untuk melindungi orang dan properti dari
banjir dan badai, termasuk gelombang pasang. Tanggul-tanggul ini biasanya
dibangun dengan metode urugan tanah karena mereka adalah struktur kontinu
yang panjang dan membutuhkan banyak bahan urugan. Metode ini dipilih
karena sangat efisien dan efektif dalam pembangunan tanggul yang

berlangsung lama (Taufiqullah, 2022).

Galian dan Timbunan

Proses mengambil tanah dari satu tempat dan kemudian menempatkannya di
tempat lain dikenal sebagai galian dan timbunan. Pengukuran yang akurat
diperlukan sebelum proses lapangan dimulai (Makmur, 2021). Pada lahan
yang memiliki kemiringan, proses cut and fill sering digunakan untuk
memudahkan proyek pembangunan. Proses ini merupakan dasar pemotongan
lahan yang mencakup infrastruktur, kawasan industri, dan proyek perumahan
(Gultom dkk., 2022).
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2.4

Perencanaan galian dan timbunan sangat penting untuk memastikan jumlah
tanah yang digali dan ditimbun seimbang serta  mengurangi biaya
transportasi. Perencanaan ini biasanya dimulai dengan pengukuran di lokasi
lahan, yang kemudian digunakan untuk membuat peta situasi dengan garis-

garis kontur (Pratama, 2017).

Pengukuran Topografi

Survei topografi menentukan posisi objek buatan manusia dan alami di
lapangan. Survei topografi juga digunakan untuk mengetahui bentuk medan
atau permukaan tanah. Seorang surveyor harus memiliki keahlian khusus
dalam proses pemetaan bentuk muka bumi ini, dan pekerjaan seorang
surveyor yang melakukan survei topografi biasa disebut sebagai survei

topografi (Uguy dan Pangalila, 2022).

Tujuan dari survei topografi adalah untuk mengumpulkan data tentang
permukaan tanah di lokasi proyek, termasuk elevasi, karakteristik fisik tanah,
dan lokasi objek buatan dan alami. Survei topografi adalah bagian penting
dari proses pembuatan peta topografi. Peta tofografi adalah peta yang
menunjukkan sebagian permukaan bumi secara keseluruhan dengan bentuk
relief yang disesuaikan dengan ketinggian dan sistem proyeksi (Basuki,
2011).

Digital Elevation Model (DEM)

Model digital yang menyediakan informasi tentang bentuk permukaan bumi
atau topografi dalam bentuk data raster, vektor, atau format data lainnya
dikenal sebagai Digital Elevation Model (DEM) (Trisakti, 2010). DEM
memiliki data ketinggian dan kemiringan, yang memudahkan interpretasi dan
relevan untuk berbagai situasi. Dalam konteks mitigasi bencana, DEM dapat
digunakan untuk membuat peta rawan bencana seperti banjir dan tanah
longsor. DEM bermanfaat dalam manajemen sumber daya untuk menentukan

lokasi penambangan (Handayani, 2016).
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DEM biasanya didefinisikan sebagai data digital yang menggambarkan
permukaan Bumi menggunakan algoritma yang menggunakan kumpulan
koordinat untuk menentukan bentuk permukaan tersebut (Rosytha dan Taufik,
2011). Data DEM sangat penting untuk berbagai kegiatan, seperti
perencanaan tata ruang wilayah, koreksi geometrik citra, pemetaan wilayah
yang rawan bencana seperti banjir, tsunami, longsor, dan gunung api, dan
pembuatan peta topografi. DEM mengandung informasi tentang koordinat X,
Y, dan Z (Septio, 2021).

Inverse Distance Weighting (IDW)

Inverse Distance Weighting (IDW) adalah metode interpolasi yang digunakan
untuk memperkirakan nilai di lokasi yang tidak diukur berdasarkan data dari
lokasi sekitarnya. Metode ini sering digunakan dalam kegiatan eksplorasi
karena perhitungannya relatif sederhana dan mudah dipahami (Purnomo,
2018).

Metode IDW cukup efektif untuk menduga nilai sampel di suatu lokasi.
Penerapan interpolasi IDW dapat memberikan hasil yang lebih akurat
dibandingkan dengan metode lain, sehingga metode ini lebih tepat untuk
digunakan dalam interpolasi spasial. Salah satu keunggulan IDW adalah
kemampuan untuk mengontrol karakteristik interpolasi dengan membatasi
titik-titik masukan yang digunakan dalam proses. Titik-titik yang jauh dari
sampel dan diperkirakan memiliki korelasi spasial kecil atau tidak ada
korelasi spasial sama sekali dapat dikeluarkan dari perhitungan. Titik-titik
yang digunakan dapat dipilih langsung atau berdasarkan jarak yang akan
diinterpolasi. Namun, kelemahan dari IDW adalah ketidakmampuannya
mengestimasi nilai di atas maksimum atau di bawah minimum dari titik-titik

sampel (Pramono, 2008).



2.6

2.7

Kontur

Garis kontur adalah garis khayal yang menghubungkan dua titik dengan
ketinggian yang sama. Peta kontur menggunakan garis kontur untuk
menggambarkan berbagai bentuk alami permukaan bumi (Rahmat, 2018).
Banyak orang menggunakan garis kontur untuk melukiskan bentuk
permukaan tanah dan ketinggian pada peta karena memberikan ketelitian
yang lebih baik. Tujuan pembuatan garis kontur pada peta adalah untuk
menunjukkan naik dan turunnya keadaan permukaan tanah (Purmaawijaya,
2008).

Selain itu, garis kontur dapat digunakan untuk menunjukkan kemiringan
tanah, irisan profil memanjang, dan profil melintang permukaan tanah. Garis
kontur juga dapat digunakan untuk menghitung perhitungan galian dan
timbunan (cut and fill) permukaan tanah asli terhadap pekerjaan bangunan
(Ahmad dkk., 2018).

Interpolasi Kontur

Akan lebih mudah dan halus jika garis kontur ditarik berdasarkan posisi atau
ketinggian titik. Ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan interpolasi.
Dengan kata lain, garis kontur ditarik jika titik detail yang dikumpulkan belum
menghasilkan titik dengan ketinggian yang sama. Data yang diperlukan untuk
melakukan interpolasi garis kontur adalah jarak antara dua titik tinggi di atas
peta, yaitu posisi garis kontur yang melewati garis penghubung antara kedua
titik tinggi ini, atau jarak garis kontur terhadap posisi titik pertama atau kedua
(Purmaawijaya, 2008).

P—-Pgo
P, - Pg

Keterangan:

P : Titik yang akan dicari ketinggiannya
Po : Titik dengan nilai terkecil

P: : Titik dengan nilai terbesar

D :Jarak antar titik tinggi



2.8 Perhitungan Volume
Perhitungan volume sangat penting dalam pekerjaan penggalian dan
penimbunan tanah karena berkaitan dengan volume tanah yang perlu digali
atau ditimbun sesuai dengan rencana proyek. Volume tanah yang dimaksud
di sini mencakup perhitungan material galian yang memiliki karakteristik
padat atau penggalian serta penimbunan tanah pada suatu lokasi (Fauzan dkk.,
2021).

Dalam perencanaan pengelolaan proyek konstruksi, penentuan volume tanah
sangat penting, terutama dalam hal galian dan timbunan, seperti
pembangunan jalan, gedung, bendungan, atau infrastruktur lainnya.
Perhitungan volume tanah yang tepat sangat penting untuk memastikan
pengeluaran sumber daya dan material yang efisien dalam proyek konstruksi
serta untuk menghindari masalah seperti kelebihan atau kekurangan material
tanah yang diperlukan (Taneo, 2022). Untuk mengetahui volume tanah ada
beberapa metode yang umum digunakan yaitu, metode 2 penampang (cross
section), metode kontur dan Digital Elevation Model (DEM).

2.8.1 Metode 2 Penampang (Cross Section)

Dengan mengetahui luas dua penampang terlebih dahulu, maka
akan dapat mengetahui volume tanah yang terletak antara keduanya.
Rumus perhitungan luas berikut telah disederhanakan untuk
menentukan luas konstruksi yang bersifat memanjang dengan bentuk
tampang yang seragam, lebar formasi, dan kemiringan sisi timbunan.
Rumus ini telah disesuaikan dengan bentuk kondisi cross section yang
memiliki  penampang sederhanayang mungkin terjadi di
lapangan (Lestari dkk., 2023).

Volume tanah antara dua penampang (cross section) dapat dihitung
dengan mengalikan luas A1 dan A2 dengan wakil tinggi atau jarak (d).
Hal ini dilakukan dengan mengetahui luas dari penampang pertama
(Purwati, 2020). Untuk proyek dengan orientasi memanjang, seperti



perencanaan jalan raya, jalur kereta api, saluran, tanggul sungai,
penggalian pipa, dan sebagainya, metode pemotongan melintang

sangat cocok.

Gambar 1. Perhitungan Volume (Yuwono 2013)
Dalam metode cross section, rumus perhitungan volume biasanya

diwakili dengan persamaan berikut:

_ [(A1+A2
V= (F52) G )
Keterangan:
V :Volume

Al : Luas penampang 1 (luas area 1)
A2 : Luas penampang 2 (luas area 2)

d :Jarak antar penampang 1 dan 2

2.8.2 Metode Kontur

Pada peta, garis kontur adalah garis yang menghubungkan lokasi dengan
ketinggian yang sama sehingga bidang yang dibentuk oleh garis tersebut
akan menjadi bidang datar. Menghitung volume peta dengan garis kontur
adalah proses yang serupa dengan menghitung volume peta dengan
penampang melintang. Di sini, setiap penampang adalah area yang
dibatasi oleh garis kontur tertentu. Interval garis kontur, atau perbedaan
ketinggian antara dua garis kontur yang berdekatan, juga merupakan
jarak antar penampang (Cahyanto, 2017).

NN

Gambar 2. Metode Kontur (Yuwono, 2013)
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Untuk menghitung volume dengan menggunakan garis kontur dapat

menggunakan rumus berikut:

V:(M)X((n—l)xd) .................................................... (3)

n

Keterangan:

V  :Volume (m®)

A : Luas penampang (m?)
d :Interval kontur (m)

Data DEM Menggunakan IDW

Metode interpolasi yang digunakan untuk memperkirakan nilai di lokasi
yang tidak diukur berdasarkan data dari lokasi sekitarnya adalah metode
IDW setelah melakukan interpolasi tersebut dilanjutkan dengan
perhitungan volume dengan data DEM. Data DEM terdiri dari piksel
kotak dengan panjang dan lebar yang sama dan memiliki nilai ketinggian.
Oleh karena itu, rumus untuk menghitung volume data DEM adalah luas
piksel (LP) dikali dengan ketinggiannya (H), dan tentunya akan ada lebih
dari satu piksel yang membentuk data raster
(Map Vision Indonesia, 2021). Oleh karena itu, rumus untuk menghitung

volume data DEM adalah sebagai berikut:

V= D LP X H oo 4)
Keterangan:
V :Volume

i :Indeks penjumlahan

n : Batas atas penjumlahan
LP : Luas piksel

H : Nilai ketinggian piksel



I1l.  PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

3.1 Waktu dan Tempat Tugas Akhir
Lokasi kegiatan ini berada pada proyek Proyek Ciujung Priority Civil Work

Package 11l di Desa Undar Andir Kecamatan Kragilan Kabupaten Serang
Provinsi Banten.

Berikut adalah deskripsi lokasi Daerah Sungai Ciujung, tempat di mana Tugas
Akhir dilaksanakan.

PETA LOKASI TUGAS AKHIR
KABUPATEN SERANG
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Gambar 3. Lokasi Studi Tugas Akhir
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3.2 Alat dan Bahan
Tahap persiapan melibatkan persiapan alat dan bahan yang akan digunakan

dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam kegiatan penelitian Tugas
Akhir ini meliputi:
1. 1 Unit Laptop Asus ExpertBook spesifikasi ryzen 7.
2. 1 Unit Printer Canon 2700.

3.2.2 Perangkat Lunak

Berikut Perangkat lunak yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir:

1. AutoCad Civil 3D 2018 digunakan untuk melakukan perhitungan
volume dengan metode kontur.

2. Argis versi 10.8 digunakan untuk pengolahan data spasial dan
perhitungan volume dengan DEM.

3. Microsof Excel 2021 digunakan untuk melakukan perhitungan
volume dengan metode manual.

4. Office Word 2021 digunakan untuk pembuatan laporan.

3.2.3 Bahan
Bahan yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir ini melibatkan:
1. Data koordinat situasi permukaan tanah asli.
2. Data permukaan tanah rencana.

3. Data penampang melintang.
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3.3 Diagram Alir
Diagram alur penelitian berikut menjelaskan tahapan penelitian:

— _| Perangkat Keras dan
erSlapan Perangkat Lunak
Pengumpulan Data
v

Data Koordinat Situasi
permukaan tanah asli
dan Data Rencana

v

Pengolahan Data

A 4

Metode Kontur DEM Metode Manual
Pembuatan DEM Perhitungan Luas Penampang
Pembuatan Kontur Metode IDW Melintang
v v v
DEM Luas Penampang
Melintang

Perhitungan Volume

Volume

v

/ Perbandingan VVolume /
v

Gambar 4. Diagram Alir Pelaksanaan Tugas Akhir
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Tahap Pengumpulan Data

Sebagai bagian dari kegiatan Tugas Akhir ini, diperlukan beberapa data untuk
menghitung volume timbunan tanggul sungai. Data sekunder dalam penelitian
ini berasal dari lembaga dan organisasi lain, termasuk perusahaan ini dan
pihak yang berhubungan dengannya. Data sekunder yang dikumpulkan oleh
peneliti dari perusahaan ini meliputi data koordinat situasi permukaan tanah
asli dan data permukaan rencana tanah timbunan tanggul sungai yang dapat

dilihat pada lampiran B.

Tahap Pengolahan Data

Pengolahan data dalam Tugas Akhir ini akan melibatkan dua perangkat lunak
utama, yakni AutoCAD Civil 3D 2018 untuk perhitungan volume berbasis
kontur, dan ArcGIS 10.8 untuk melakukan perhitungan volume dengan
menggunakan DEM. Tahap pengolahan data akan dimulai setelah seluruh
data terkumpul. Berikut adalah tahapan pengolahan data:

3.5.1 Proses Pembuatan Kontur
Proses pembuatan kontur dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Input Data Koordinat
Input titik koordinat yang telah disiapkan ke dalam perangkat
lunak AutoCAD Civil 3D 2018 melalui notepad, untuk

mempermudah proses input.

2. Membuat Surface
Pembuatan surface diperlukan karena surface ini akan
merepresentasikan permukaan tanah dan membentuk basis data
untuk pembuatan kontur. Surface dibuat dengan menggambarkan

bentuk tanah menggunakan garis kontur.
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3. Membuat Kontur
Selanjutnya, membuat kontur dengan mengakses menu "Terrain
Create Contours" dalam perangkat lunak. Pada tahap ini, interval

kontur ditentukan.

Proses ini menggambarkan langkah awal dalam pembuatan
kontur, dimulai dari input data koordinat, pembuatan surface
untuk merepresentasikan bentuk permukaan tanah, dan akhirnya
pembuatan kontur dengan menentukan interval yang sesuai.
Proses ini membantu memvisualisasikan topografi tanah dengan

lebih jelas melalui representasi kontur yang dihasilkan.

Perhitungan Volume Dengan Metode Kontur

Setelah mempersiapkan data kontur muka tanah asli dan rencana,
proses perhitungan volume menggunakan metode kontur dimulai. Ini
dilakukan dengan menggunakan fungsi "Dashboard Volume" dalam
aplikasi AutoCad Civil 3D 2018, yang terletak di menu "Analyze".
Perhitungan volume pada dasarnya mengacu pada perbedaan antara

kontur muka tanah asli dan rencana di area yang ditentukan.

Untuk menghitung volume timbunan tanggul sungai dengan metode
kontur menggunakan ketinggian kontur garis yang digambar pada
peta topografi area pekerjaan dari muka tanah asli dan muka tanah

rencana atau design.

Proses Inverse Distance Weigting (IDW)
Proses pembuatan Inverse Distance Weigting (IDW) dilakukan
melalui serangkaian langkah-langkah berikut:
1. Konversi Point Koordinat menjadi Shapefile
Shapefile merupakan format data vektor yang menyimpan lokasi,
bentuk, dan atribut dari fitur geografis. Langkah awal melibatkan

konversi titik koordinat ke dalam format shapefile. Proses dimulai
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dengan menyiapkan data koordinat dalam format notepad (txt),
kemudian mengimpor data tersebut ke dalam perangkat lunak
ArcGIS 10.8. Selanjutnya, dilakukan ekspor data ke dalam format
shapefile (shp).

Input Data Koordinat dari Shapefile

Data vektor koordinat yang telah diubah menjadi shapefile
diimpor ke dalam perangkat lunak ArcGIS 10.8. Data ini akan
ditampilkan sebagai layer point dalam lingkungan Kkerja

perangkat lunak.

Olah Data dengan ArcTollbox

Data vektor hasil input kemudian diolah menggunakan Spatial
Analyst Tool yang tersedia di dalam ArcToolbook. Proses
pengubahan data vektor ke dalam format raster (DEM)

menggunakan metode Inverse Distance Weigting IDW.

Pengolahan Interpolasi Inverse Distance Weigting IDW

Setelah itu pada tab general pilih Geoprocessing lalu pilih
ArcTollbox, pada tab ArcTollbox pilih Spatial Analyst Tool
dilanjutkan dengan Interpolation lalu pilih IDW. Batas hasil
interpolasi akan mengikuti batas lokasi terluar data yang tersedia
menyebabkan Sebagian wilayah tidak akan terinterpolasi.
Sehingga untuk menyesuaikan hasil interpolasi dengan batas

wilayah yang diinginkan.

Perhitungan Volume DEM menggunakan IDW

Untuk melakukan perhitungan volume Digital Elevasion Model

(DEM) menggunakan Inverse Distance Weigting (IDW), penting

untuk memastikan bahwa data XX tersebut telah menggunakan

sistem koordinat proyeksi, seperti Universal Transverse Mercator

(UTM), yang mengukur dalam satuan meter. Hal ini penting karena



3.55

3.5.6

3.5.7

17

hasil perhitungan volume akan menggunakan satuan meter kubik
(m3). Perhitungan ini dilaksanakan menggunakan aplikasi ArcGIS
10.8, memanfaatkan Spatial Analyst Tool yang telah tersedia di
dalam ArcToolbox. Kegiatan ini memberikan kemudahan dalam

menjalankan proses perhitungan.

Proses Perhitungan Luas Penampang Melintang
Proses perhitungan luas penampang melintang dengan
menggunakan Microsoft Excel 2021 dilakukan dalam beberapa

tahapan, yaitu:

a. Pembuatan data koordinat dari gambar cross section. Pada tahap
ini, koordinat yang diambil adalah koordinat (x, y) yang akan
digunakan untuk perhitungan volume.

b. Perhitungan luas penampang masing-masing cross section.

Perhitungan Volume Dengan Metode Penampang Melintang

Setelah proses Perhitungan luasan penampang melintang dari STA
2+425 sampai 4+475 selanjutnya untuk menghitung volume
timbunan tanggul sungai dari setiap STA menggunakan Micrsoft
Excel 2021, volume timbunan tanggul sungai untuk setiap STA
dihitung dengan mengalikan luasan penampang melintang dengan
panjang interval antara setiap STA. Total volume timbunan tanggul
sungai dari seluruh rentang STA kemudian dihitung dengan

menjumlahkan semua volume individu yang dihasilkan.

Perbandingan Perhitungan Volume Timbunan

Perhitungan volume timbunan tanggul sungai dalam rangka
kegiatan Tugas Akhir ini melibatkan dua metode perhitungan, yakni
metode kontur, Digital Elevation Model (DEM), dan metode

manual. Ketiga metode ini memperhitungkan volume berdasarkan
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perbedaan elevasi yang terlihat pada garis kontur dan hasil
interpolasi dari DEM.

Proses perbandingan volume timbunan tanggul sungai dilakukan
dengan menghitung selisih hasil perhitungan volume antara metode
kontur, DEM, dan metode manual dengan volume asli. VVolume asli
ini diperoleh dari PT. PP Persero (Tbk).

Setelah mendapatkan selisih hasil perhitungan antara volume asli
dengan metode kontur, DEM dan metode manual, dilanjutkan
dengan menghitung persentase. Proses ini memberikan pemahaman
lebih lanjut mengenai akurasi dan ketepatan dari kedua metode
perhitungan volume yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir

ini.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari kegiatan Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pada metode kontur menghasilkan perhitungan volume timbunan tanggul
sungai sebanyak 171.692,68 m°. Sedangkan pada DEM menghasilkan
volume timbunan tanggul sungai sebanyak 171.654,40 m3. Kemudian
pada metode manual menghasilkan volume timbunan tanggul sungai
sebanyak 171.449,45 m®,

Pada metode kontur selisih perhitungan volume timbunan tanggul sungai
diperoleh 530,86 m® dengan presentase 0,31% terhadap volume asli
sebesar 171.161,82 m®. Sedangkan pada DEM selisih perhitungan
volume timbunan tanggul sungai diperoleh 492,58 m? dengan presentase
0,29% terhadap volume asli sebesar 171.161,82 m3. Kemudian pada
metode manual selisih perhitungan volume timbunan tanggul sungai
diperoleh 287,63 m® dengan presentase 0,17% terhadap volume asli
sebesar 171.161,82 m®,

Jadi dari ketiga metode yang digunakan, metode manual memperoleh
data yang lebih akurat dibandingkan menggunakan DEM dan metode
kontur, dikarenakan mengunakan metode manual menghasilkan selisih

volume yang lebih kecil terhahap volume asli dari PT PP (Persero) Tbk

5.2 Saran

Untuk menghitung volume timbunan sebaiknya mencoba menggunakan

berbagai Aplikasi yang ada seperti Global Maper, Qgis, dan Surfer sehingga

dapat mengetahui aplikasi yang dapat digunakan untuk merepresentasikan

bentuk permukaan aslinya
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